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ima perahu karet berwar-
namerah melajudengan
Jkecepatan sedang di atas
Kali Ciliwung samping Jalan
Sultan Agung, Jakarta Selatan,
Minggu (20/6): Diatas perahu
itu adalah Gubernur DKI Jakar-
ta Fauzi Bowo beserta istri dan
jajaran Pemprov DK Jakar-
ta. Merekamenyusuri aliran
Sungai Ciliwung dari Menteng
Tenggulun hingga Halimun, Ja-
Karta, dalam rangka kampanye
Kali Bersih 111 bertema “Stop
Nyampah di Kali’

Sebelum menaiki perahu,
gubernur beserta jajarannya
‘menyempatkan diri menin-
jau permukiman penduduk di
Menteng Tenggulun. Dalam
Kunjungannya itu, Gubernur
‘melihat banyak warga yang se-
dang membersihkan saluran di
depan rumahnya. Hanya saja,
Fauzi Bowo tak tahu ke mana
sampah itu dibuang. Tapi, ia
tetap yakin bahwa kebiasaan
buruk membuang sampah di
sungalitu masih ada.

Karenaitu, penelusuran
sampah di sungai melalui
perahu karet dimulai dari
Menteng Tenggulun untuk
mengetahui apakah sampah
itu dibuang ke kali atau tidak.
Maklum Pemprov DK saatini
ingin mengembalikan citra
sungai sebagai salah satu pusat
kehidupan manusia., Untuk itu,
sungai harus bersih dari se-
‘mua kotoran jenis apapun.

Seusai menyesuri sungai
darl Menteng Tenggulun
hingga Muara Halimun, Fauzi
Bowo menceritakan pengala-
‘mannnya. Orang nomor satu
DK Jakarta ini mengaku sangat
prihatin menyaksikan kondisi
sungal. Meski saat diarunginya
sungai dalam kondisi bersih
dari sampab, tapi dia yakin
sehari-harinya sungai tersebut
banyak diisi sampah.

gkungan

Dibutuhkan Pioner Pencinta Lingkungan

KAMPANYE KALI BERSIH | Gubernur DKI jakarta Fauzi Bowo bersama rombongan menyusuri Kali Ciliwung dari Menteng
‘Tenggulun hingga Halimun, Jakarta Pusat, Minggu (20/6). Kegiatan yang diberi nama Kampanye Kali Bersih IIl dengan tema *Stop
Nyampah di Kali” itu dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun ke-483 Kota Jakarta.

“Pasti pagi-pagi butuh
Kerja keras untuk member-
sihkannya. Makanys sekarang
bersih; ucap Fauzi menyebut
kondisi Kali Ciliwung sebelum.
dan sesudah dirinya datang
itu. Menurut dia, untuk menja-
ga kondisi sungai tetap bersih
dari kotoran dan sampah me-
mang sangat tidak mudah.
Menurutnya, persoalan
sampah tidakbisa ditangan
sendiri oleh Pemprov DKI
Jakarta, tetapi juga memerlu-
kan kepedulian semua pihak,

khususnya warga masyarakat.
Sebab, tanpa kepedulian dan
Kesadaran dari warga ma-
syarakat, mustahil persoalan
sampah yang sudah sangat
‘memprihatinkan bisa diatasi
Secara tuntas.

Untukitu, Jakrta memer-
lukan lebih banyak lagi pionir
pencinta lingkungan, agar
Keinginan menjadikan Jakarta
sebagai kota jasa ramah ling-
Kungan bisa tercapal. “Jangan
hanya melemparkan semua
kesalahan kepada pemerintah

saja terkait masalah sampah
‘mari semua pihak bekerja

sama menanganinya;”ata dia.

Kepala BPLHD DKI Peni
Susant yang mendampingi
Fauzi Bowo selama acara ber-
langsung mengatakan bahwa
program “Stop Nyampah di
Kali 2010° memang dimuncul-
Kan sebagai kado ulang tahun
bagi DKL Namun, harusnya
kegiatan tersebut tidak hanya
dilakukan karena ulang tahun

saja, tapi juga sepanjang wakiu.

Dari hasil penyusuran

sungai yang dimulai dari
Jembatan Kelapa Dua Depok
ke Srengseng Sawah di Jakarta
Selatan dan berakhir di Muara
Teluk Jakarta di Jakarta Utara,
Peni mendapati sedikitnya ada
109 titik lokesi sampah. Semua
lokasiitu, bila tidak segera di-
tangani, akan berubah fungsi
‘menjadi kubangan sampah
‘yang membahayakan kesehat-
an warga. Karena tu, apa pun
caranya, masyarakat harus fkut
terlibat dalam kampanye ter-
sebut. ® muslim ambari/P-2
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